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ABSTRAK 

Muhammad Mirza. 2025. Uji Organoleptik dan Hedonik Madu Herbal yang 

Terbuat Dari Madu Kelulut (Heterotrigona itama) dan Minyak Atsiri Kulit Kayu 

Manis (Cinnamomum burmanii, Blume). Skripsi, Program Studi Kehutanan 

Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing oleh Ibu Siti 

Hamidah, S.Hut., M.P. dan Bapak Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si.  

Kata Kunci: Madu Kelulut; Minyak Atsiri; Kulit Kayu Manis; Uji Organoleptik; 

Uji Hedonik. 

Penelitian ini membahas pengembangan madu herbal dari madu kelulut yang 

dicampur dengan minyak atsiri kulit kayu manis. Madu herbal semakin diminati 

masyarakat, terutama selama pandemi COVID-19, karena khasiatnya dalam 

meningkatkan imunitas dan kesehatan. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

formula madu herbal yang diminati masyarakat dan sesuai dengan SNI No. 

8664:2018. Madu kelulut memiliki banyak manfaat kesehatan, termasuk 

meningkatkan daya tahan tubuh. Madu herbal adalah madu yang dicampur dengan 

bahan herbal untuk meningkatkan rasa dan khasiat. Kayu manis digunakan dalam 

pembuatan minyak atsiri yang memberikan aroma khas. Uji organoleptik dilakukan 

untuk menilai kualitas produk berdasarkan aroma, rasa, dan penampilan. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium MIPA Universitas Lambung Mangkurat selama 3 bulan, 

menggunakan alat dan bahan seperti botol plastik, alat destilasi, madu kelulut, dan 

kulit kayu manis. Prosedur penelitian meliputi pembuatan minyak atsiri, 

pencampuran dengan madu, dan uji organoleptik. Hasil uji organoleptik 

menunjukkan bahwa formulasi F2 (15 ml madu + 0,075 ml minyak atsiri) memiliki 

aroma dan rasa yang masih khas madu. Penambahan minyak atsiri lebih dari 0,075 

ml mengubah rasa dan aroma menjadi tidak khas. Uji hedonik juga menunjukkan 

bahwa formulasi F2 adalah yang paling disukai oleh panelis. Formulasi F2 

memenuhi standar SNI No. 8664:2018. Disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai kandungan kimia dan masa simpan madu herbal untuk 

mengetahui khasiatnya secara lebih mendalam. 

  



 

 

ABSTRACT 

Muhammad Mirza. 2025. Organolaptic And Hedonic Testing Of Herbal Honey 

Made From Kelulut Honey (Heterotrigona Itama) And Cinnamon Essential Oil 

(Cinnamomum Burmannii, Blume). Thesis, Forestry Study Program, Faculty of 

Forestry, Universitas Lambung Mangkurat. Supervised by Mrs. Siti Hamidah, 

S.Hut., M.P. and Mr. Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si. 

Keywords: Kelulut Honey, Essential Oil, Cinnamon, Organoleptic Test, Hedonic 

Test 

This research discusses the development of herbal honey made from kelulut honey 

mixed with cinnamon essential oil. Herbal honey has gained popularity among the 

public, especially during the COVID-19 pandemic, due to its properties in 

enhancing immunity and health. The aim of this study is to analyze the formula of 

herbal honey that is favored by the community and complies with SNI No. 

8664:2018. Kelulut honey has many health benefits, including boosting the immune 

system. Herbal honey is honey mixed with herbal ingredients to enhance its flavor 

and efficacy. Cinnamon is used in the production of essential oil that provides a 

distinctive aroma. Organoleptic tests are conducted to assess the quality of the 

product based on aroma, taste, and appearance. The research was conducted in the 

MIPA Laboratory of Universitas Lambung Mangkurat over a period of 3 months, 

using tools and materials such as plastic bottles, distillation equipment, kelulut 

honey, and cinnamon bark. The research procedures include the production of 

essential oil, mixing with honey, and organoleptic testing. The results of the 

organoleptic test indicate that formulation F2 (15 ml honey + 0.075 ml essential oil) 

has an aroma and taste that is still characteristic of honey. The addition of essential 

oil beyond 0.075 ml alters the taste and aroma to become uncharacteristic. The 

hedonic test also shows that formulation F2 is the most preferred by the panelists. 

Formulation F2 meets the standards of SNI No. 8664:2018. It is recommended to 

conduct further research on the chemical content and shelf life of herbal honey to 

better understand its properties 

  



 

 

RINGKASAN 

Muhammad Mirza, Uji Organoleptik Dan Hedonik Madu Herbal Yang 

Terbuat Dari Madu Kelulut (Heterotrigona Itama) Dan Minyak Atsiri Kulit Kayu 

Manis(Cinnamomum Burmannii, Blume). Penelitian ini membahas pengembangan 

madu herbal yang terbuat dari madu kelulut (Heterotrigona itama) dan minyak atsiri 

kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii). Latar belakang penelitian ini 

menunjukkan bahwa produk herbal semakin diminati oleh masyarakat, terutama 

selama pandemi COVID-19, karena khasiatnya dalam meningkatkan imunitas dan 

kesehatan. Madu herbal merupakan kombinasi antara madu dan bahan herbal lainnya 

yang memiliki manfaat kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

formula madu herbal yang diminati masyarakat dan sesuai dengan standar SNI No. 

8664:2018. 

Dalam tinjauan pustaka, dijelaskan bahwa madu kelulut memiliki banyak 

manfaat kesehatan, seperti meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah berbagai 

penyakit. Kayu manis, yang digunakan dalam pembuatan minyak atsiri, juga 

memiliki sifat-sifat bermanfaat yang dapat mendukung kesehatan. Penelitian ini 

mengkombinasikan kedua bahan tersebut dan melakukan uji organoleptik untuk 

menilai kualitas produk berdasarkan aroma, rasa, dan penampilan. Hasil dari uji 

organoleptik diharapkan dapat memberikan inovasi baru bagi pengusaha madu. 

Metode penelitian dilakukan di Laboratorium MIPA Universitas Lambung 

Mangkurat selama tiga bulan. Proses penelitian meliputi pembuatan minyak atsiri 

dari kulit kayu manis, pencampuran dengan madu kelulut, dan pelaksanaan uji 

organoleptik. Uji organoleptik dilakukan dengan melibatkan panelis yang menilai 

aroma dan rasa dari berbagai formulasi madu herbal yang dihasilkan. Penelitian ini 

juga menggunakan analisis statistik untuk mengevaluasi hasil uji. 

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa formulasi F2, yang terdiri dari 

15 ml madu dan 0,075 ml minyak atsiri, memiliki aroma dan rasa yang masih khas 

madu. Penambahan minyak atsiri lebih dari 0,075 ml mengubah rasa dan aroma 

menjadi tidak khas. Uji hedonik juga menunjukkan bahwa formulasi F2 adalah yang 

paling disukai oleh panelis, dengan rasa yang seimbang dan aroma yang tidak 

menyengat. Penelitian ini merekomendasikan formulasi F2 sebagai produk yang 



 

 

dapat dipasarkan, karena memenuhi standar SNI No. 8664:2018. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa formulasi F2 (15 ml madu + 

0,075 ml minyak atsiri kulit kayu manis) merupakan kombinasi terbaik yang disukai 

oleh konsumen. Penelitian ini juga menyarankan agar dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai kandungan kimia dan masa simpan madu herbal untuk memastikan 

khasiatnya secara lebih mendalam. Dengan adanya uji organoleptik dan uji hedonik, 

diharapkan produk yang dihasilkan dapat memuaskan pelanggan dan meningkatkan 

loyalitas konsumen. 

Kata Kunci: Madu Kelulut; Minyak Atsiri; Kulit Kayu Manis; Uji Organoleptik; 

Uji Hedonik.  
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